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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPS pada
siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerepan peningkatan hasil
belajar IPS menggunakan model kooperatif tipe | pada siswa kelas IV UPT
SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota Makassar. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Fokus penelitian ini adalah hasil
belajar dan penerapan model peer lesson. Setting penelitian ini adalah siswa
kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota Makassar tahun
ajaran 2022/2023. Adapun subjek penelitiannya adalah guru dan siswa kelas
IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota Makassar dengan julah
siswa 25 orang yang terdiri dari 15 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah Teknik analisis
kuantitaif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar IPS dari siklus | ke siklus Il. Adapun aktivitas
mengajar guru dan aktivitas belajar siswa pada siklus | berada pada kategori
baik dan pada siklus Il berada pada kategri baik sekali. Hasil belajar siswa
Hasil belajar IPS siswa pada sisklus | dikategorikan belum tuntas dan pada
siklus Il hasil belajar IPS siswa dikategorikan tuntas. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah model pembelajaran peer lesson dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV SD UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli
Kota Makassar.

Kata Kunci: hasil belajar, model peer lesson, siswa SD

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh
kedewasaan. Sebagai sebuah usaha, pendidikan
memerlukan proses bertahap dan kontinyu.
Artinya, pendidikan dilakukan sedikit demi
sedikit secara berkesinambungan untuk
mencapai kedewasaan (Widodo, 2016).
Kedewasaan yang dimaksud bukan hanya
perubahan dewasa secara fisik, melainkan lebih
mengarah pada perubahan kedewasaan secara
psikis, yaitu perubahan tingkah laku.

Pendidikan juga merupakan kunci untuk
semua kemajuan dan perkembangan Yyang
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berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia
dapat mewujudkan semua potensi dirinya
sebagai pribadi maupun sebagai warga
masyarakat. Untuk mewujudkan potensi diri
dalam kompetensi harus melewati proses
pendidikan yang diimplementasikan dalam
proses pembelajaran hingga menghasilkan hasil
belajar. Hasil belajar siswa yang baik akan
tercapai jika proses pembelajaran dilaksanakan
secara  profesional oleh  guru.  Proses
pembelajaran ini ditandai dengan adanya siswa
yang terlibat aktif melalui komunikasi dan
interaksi positif, interaksi dalam peristiwa
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belajar mengajar mempunyai arti yang lebih
luas, dalam hal ini bukan hanya terbatas pada
penyampaian pesan berupa materi pembelajaran
melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri
siswa yang melakukan proses pembelajaran.

Pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah
dasar, setiap pelajaran diajarkan sesuai dengan
tujuannya masing-masing dalam mempersiapkan
siswa bersosialiasi dalam masyarakat. IPS
merupakan satuan pendidikan yang
mengintregrasikan konsep-konsep terpilih dari
ilmu-ilmu sosial untuk tujuan pembinaan warga
negara yang baik. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
sebagai mata pelajaran pada pendidikan
berfungsi mengembangkan perhatian dan
kepedulian siswa terhadap kehidupan di
masyarakat (Kasim et al., 2021).

Pengetahuan sosial dapat diharapkan
memberikan pembinaan sumber daya manusia
yang akan datang mempunyai pengetahuan,
terampil, dan bertanggung jawab terhadap
masalah  sosial yang tinggi. Kurikulum
pendidikan IPS menghendaki agar proses
pembelajaran hendaknya dimulai dari yang
dekat ke yang jauh, dari yang sudah diketahui ke
yang belum diketahui  siswa. Menurut
Tusriyanto (2017) pembelajaran IPS diarahkan
untuk membina kecerdasan sosial siswa yang
mampu berfikir kritis, analitis, kreatif, motivatif,
berwatak dan berkepribadian luhur. Upaya untuk
mewujudkan tujuan pendidikan IPS, guru yang
berkewajiban sebagai pengembang kurikulum,
senantiasa harus memperhatikan tujuan tersebut
yang dituangkan dalam persiapan mengajar
dengan memilih model yang sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa dan kondisi
lingkungan.

Fokus utama dari pembelaran IPS adalah
membentuk individu-individu yang memahami
kehidupan sosialnya, aktivitas dan interaksinya
yang ditujukan untuk menghasilkan anggota
masyarakat yang bebas, yang mempunyai rasa
tanggung jawab untuk melestarikan,
melanjutkan dan memperluas nilai-nilai dan ide-
ide masyarakat bagi generasi masa depan. Untuk
melengkapi tujuan tersebut, pembelajaran IPS

JIPTek, E-ISSN: 3025 — 6968, Vol 1, No 2, Oktober 2023

—_4

harus memfokuskan pada pemberian
pengalaman yang akan membantu setiap
individu siswa. Menurut Sumantri (2010)
pendidikan IPS adalah suatu penyederhanaan
dari disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi Negara
dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah
sosial terkait yang diorganisasikan dan disajikan
secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan
pendidikan. Guru harus menggunakan model
pembelajaran tepat agar pembelajaran IPS dapat
bermakna bagi siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat
proses pembelajaran, diketahui  beberapa
masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran
yang menyebabkan nilai siswa tidak mencapai
nilai KKM karena siswa kurang termotivasi
untuk mempelajari IPS secara sungguh-sungguh,
siswa kurang tertarik dan cenderung tidak
menyukai materi pembelajaran dan siswa kurang
fokus terhadap penjelasan yang disampaikan
oleh guru. Hal tersebut dikarenakan siswa tidak
tertarik dan kurang fokus pada saat guru
menjelaskan yaitu siswa tidak mempunyai
tujuan belajar yang jelas dan menganggap
dirinya  masuk sekolah hanya sekadar
menggunakan waktu senggang saja sehingga
berdampak buruk terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi penulis di
Kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan
Toddopuli Kota Makassar pada pembelajaran
IPS hasil belajar siswa belum mencapai
ketuntasan klasikal ~75%. Hal tersebut
disebabkan karena dalam pembelajaran IPS yang
masih berpusat pada guru. Kurangnya upaya
guru untuk melibatkan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar, sehingga kemampuan siswa
hanya pasif dalam pembelajaran. Berdasarkan
data yang diperoleh di lapangan, nilai KKM
yang harus dicapai siswa adalah 75. Pada
semester 1 tahun 2021-2022 hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS hanya sebanyak 35%
atau 7 orang yang mencapai nilai ketuntasan
dalam pembelajaran, artinya masih terdapat 65%
atau 13 orang siswa belum mencapai nilai
ketuntasan.
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Perlu upaya meningkatkan hasil belajar
IPS siswa dengan mengembangkan model
pembelajaran inovatif yang dapat mendorong
siswa untuk aktif belajar dan berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Menurut ~ Suprihatiningrum ~ (2016)  model
pembelajaran merupakan suatu pola atau
rencana yang dipakai guru dalam
mengorganisasikan materi pelajaran maupun
kegiatan siswa dan dapat dijadikan petunjuk
bagaimana guru mengajar di depan kelas (seperti
alur yang diikutinya). Penggunaan model
mengajar tentu akan menghasilkan pencapaiaan
tujuan—tujuan yang telah di programkan maupun
yang semula tidak diprogramkan. Salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe peer
lesson (belajar dari teman). Keunggulan dari
pembelajaran ini adalah siswa dapat bekerja
sendiri, menstimulus kemampuan peserta didik
untuk mengajarkan kepada temannya dan
kemampuan untuk menguasai sebuah topik
pembelajaran.

Pemilihan model kooperatif tipe peer
lesson ini sesuai untuk diterapkan di kelas IV
UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota
Makassar pada materi keragaman sosial,
ekonomi, budaya, etnis dan agama yang akan
sulit untuk dipahami oleh siswa hanya dengan
metode belajar ceramah. Menurut  Arindra
(2017) model peer lesson dalam pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan Kualitatif (Qualitative Research).
Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan
aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan
tindakan pembelajaran. Alasan digunakan
pendekatan kualitatif yaitu untuk
mendeskripsikan nilai skor dan aktivitas guru
maupun siswa selama proses belajar mengajar
berlangsung. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian  Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dengan menggunakan media gambar.
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IPS sangat mendukung dan sesuai untuk
mencapai  keberhasilan  suatu  kegiatan
pembelajaran, karena implementasi model peer
lesson mempunyai manfaat antara lain
meningkatkan partisipasi siswa, meningkatkan
keberanian/ keantusiasan siswa untuk bertanya,
mengungkapkan ide, gagasan, maupun pendapat,
mengembangkan kreativitas siswa,
meningkatkan keterampilan berfikir siswa,
menciptakan suasana/ iklim yang kompetitif
sehingga siswa menjadi  aktif  dalam
pembelajaran.

Penelitian  terdahuluan  juga telah
dilakukan oleh Suhartini (2021) yang berjudul
“Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui
Strategi Peer Lesson pada Siswa Kelas IV SDN
Lembang Teko Kabupaten Gowa”. Hasil
penelitian menyatakan bahwa ada peningkatan
hasil belajar IPS dengan menggunakan strategi
pembelajaran IPS dengan menggunakan strategi
pembelajaran peer lessons. Setelah dilakukan
tindakan siklus 1 siswa yang mencapai
ketuntasan 12siswa (60%) dan belum tuntas 8
siswa (40%). Setelah tindakan siklus Il, siswa
tuntas 19 (95%) dan siswa yang belum tuntas 1
siswa (5%).

Berdasarkan uraian di atas, maka calon
penulis tertarik akan melakukan penelitian yang
berjudul : “Meningkatkan Hasil Belajar IPS
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Peer
Lesson pada Siswa Kelas IV UPT SPF SD
Inpres Unggulan Toddopuli Kota Makassar.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di
kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan
Toddopuli Kota Makassar. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV UPT SPF
SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota Makassar
yang berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 15
siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki. Pada
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru
dan guru kelas IV UPT SPF SD Inpres
Unggulan Toddopuli Kota Makassar bertindak
sebagai observer.

Penelitian tindakan kelas ini pelaksanaan
tindakannya terdiri dari beberapa siklus. Tiap
siklus terdiri dari 4 tahap kegiatan, yaitu tahap
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perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Apabila model yang digunakan telah
berhasil maka dapat ditarik kesimpulan. Akan
tetapi, apabila masih memerlukan perbaikan
maka dilakukan rencana selanjutnya. Peneliti
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Model yang digunakan dalam penelitian ini
mengikuti alur PTK Arikunto vyaitu proses
penyajiannya terdiri dari empat tahap yaitu
berupa perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan dan refleksi.

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini vyaitu; 1) Observasi digunakan untuk
mengamati kegiatan siswa dan guru dalam
proses pembelajaran dan instrumen yang
digunakan berupa lembar observasi sehingga
dapat diketahui apakah proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran peer lesson
dapat meningkatkan belajar IPS siswa. 2)
Evaluasi digunakan untuk mengukur hasil
belajar IPS siswa, data yang diambil berupa tes
akhir (individu). 3) Dokumentasi. Dokumentasi
merupakan data yang diambil di kelas penelitian.
Data tersebut berupa arsip-arsip hasil belajar
yang dapat memberikan informasi data
keberhasilan siswa dan dokumen yang
menggambarkan situasi pembelajaran. Data
yang telah terkumpul dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis kuantitatif dan
kualitatif. Untuk analisis kuantitatif diguanakan
statistik deskriptif, yaitu rata-rata dan persentase,
tabel frekuensi, persentase nilai terendah dan
tertinggi, sedangkan analisis kualitatif digunakan
untuk menjelaskan dan menggambarkan kualitas
nilai siswa. Kategorisasi yang digunakan untuk
menentukan kategori skor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian terdiri dari temuan
keberhasilah ~ (pengaruh)  peneliti  dalam
penggunaan model peer lesson  dalam
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV
UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota
Makassar.  Proses  pelaksanaan  tindakan
pembelajaran,  peneliti  bertindak  sebagai
pelaksana dalam proses mengajar menggunakan
model peer lesson dan guru kelas 1V bertindak
sebagai observer. Tahap-tahap  dalam
pembelajaran diseusiakan dengan langkah-
langkah pembelajaran menggunakan model peer
lessn Pengambilan data pada penelitian ini
dilaksanakan selama 2  minggu yang
dilaksanakan mulai tanggal 17 Mei 2023 hingga
03 Juni 2023 di kelas IV UPT SPF SD Inpres
Unggulan Toddopuli Kota Makassar dengan
jumlah siswa 24 orang sebanyak 2 siklus
(masing-masing siklus terdiri dua pertemuan).
Siklus I

Observasi tindakan Siklus | dilakukan
peneliti pada saat guru kelas 1V melaksanakan
proses pembelajaran. Peneliti mengamati
aktivitas yang dilakukan guru dan siswa dengan
menggunakan lembar pengamatan. Pelaksanaan
observasi dilakukan pada pertemuan pertama
dan pertemuan kedua. Selain mengamati proses
pembelajaran, observasi juga dilakukan untuk
melihat hasil belajar IPS.

Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Lembar observasi kegiatan mengajar guru
digunakan untuk mengamati aktivitas guru pada
pembelajaran IPS dalam menerapkan model
peer lesson. Hasil observasi guru pada siklus |
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Observasi Guru Siklus |

Pertemuan 1 Kategori

Pertemuan 2 Kategori

66,7 Baik

76,1 Baik

Sumber: Lembar Observasi Guru (Lampiran B.6, h. 131-134)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa hasil observasi aktivitas guru pada
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pertemuan 1 sebesar 66,7 pada kategori baik dan
pertemuan 2 pada kategori baik sebesar 76,1.
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Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Guru pada tindakan siklus | berpengaruh
terhadap keberhasilan siswa dalam melakukan
aktivitas belajar siswa. Pada tindakan siklus 1
diharapkan siswa dapat melakukan aktivitas

pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
model peer lesson dalam pembelajaran IPS.Hasil
observasi siswa pada siklus | dapat dilihat tabel
2.

Tabel 2. Hasil Observasi Siswa Siklus |

Pertemuan 1 Kategori

Pertemuan 2 Kategori

52,3 Cukup

58,0 Cukup

Sumber: Lembar Observasi Guru (Lampiran B.6, h. 139-142)

Hasil observasi keaktifan belajar siswa
dalam pada pertemuan 1 sebesar 52,3% dengan
kategori cukup dan pertemuan 2 sebesar 58,0
dengan kategori cukup.

Hasil Belajar Siswa
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran
siklus | yang terdiri dari dua kali pertemuan,

maka dilakukan tes hasil belajar pada pertemuan
kedua  setelah melaksanakan  tindakan
menggunakan  model peer lesson pada
pembelajaran IPS. Pelaksanaan tes hasil belajar
siklus | dilaksanakan pada hari sabtu, 20 mei
2023. Hasil nilai belajar IPS siswa dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Hasil Belajar Siklus |

Rata-rata KKM

Ketuntasan

Ketidaktuntasan

72,5 75

70,8% 29,2%

Sumber: Hasil Data Penilaian

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai
ata-rata siswa sebesar 72,5. Siswa yang tidak
tuntas sebanyak 7 orang dan siswa yang tuntas
sebanyak 17 orang dengan ketuntasan klasikal
sebesar70,8% dengan kategori cukup.

Hasil Refleksi

Setelah seluruh proses pembelajaran pada
siklus | selesai dilaksanakan peneliti melakukan
refleksi dari semua kegiatan yang dilakukan.
Refleksi  dilakukan  untuk  mengevaluasi
pelaksanaan siklus | yang dimulai dari langak
pertama sampai langkah ketujuh model peer
lesson. Hal yang direfleksikan berupa proses dan
hasil penelitian serta hal-hal yang perlu
diperbaiki selama pelaksanaan siklus I. Peneliti
melakukan refleksi melalui lembar observasi
guru dan siswa yang diisi oleh guru sebagai
observer, serta hasil tes belajar IPS siswa. Hasil
refleksi dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
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pembelajaran IPS dengan pokok bahasan
keunikan rumah adat dan pakaian adat belum
menunjukkan hasil yang maksimal.

Berdasarkan refleksi yang telah dilakukan
dan mengacu pada kriteria ketuntasan yang telah
ditetapkan, maka disimpulkan bahwa
pembelajaran untuk tindakan siklus | belum
berhasil dikarenakan hasil pengamatan dan hasil
belajar IPS belum mencapai indikator
keberhasilan  tindakan,  sehingga  perlu
dilanjutkan ke siklus Il dengan perbaikan pada
hal-hal yang perlu diperbaiki.

Siklus 11

Observasi tindakan Siklus 11 dilakukan
peneliti pada saat guru kelas IV melaksanakan
proses pembelajaran. Peneliti mengamati
aktivitas yang dilakukan guru dan siswa dengan
menggunakan lembar pengamatan. Dalam siklus
Il ini deskripsi hasil penelitian sama seperti pada
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siklus  sebelumnya yaitu  deskripsi  hasil
observasi. Kegiatan observasi dilaksanakan
berpedoman pada lembar observasi.

Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Lembar observasi kegiatan mengajar guru
digunakan untuk mengamati aktivitas guru pada
pembelajaran IPS dalam menerapkan model
peer lesson. Hasil hasil observasi guru pada
siklus Il pembelajaran 1 dan 2 dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Observasi Guru Siklus Il

Pertemuan 1 Kategori

Pertemuan 2

Kategori

85,7 Sangat Baik

90,4 Sangat Baik

Sumber: Lembar Observasi Guru (Lampiran B.6, h. 135-138)

Berdasarkan hasil observasi siklus 11 dapat
disimpulkan  bahwa rata-rata  presentase
mengajar guru dengan menggunakan model peer
lesson pada pembelajaran IPS pertemuan 1
sebesar 85,7% dengan kategori sangat baik dan
pada pertemuan 2 sebesar 90,4% dengan
kategori sangat baik.

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas Guru pada tindakan siklus Il
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam
melakukan aktivitas belajar siswa. Pada tindakan
siklus 1l diharapkan siswa dapat melakukan
aktivitas pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah model peer lesson dalam pembelajaran
IPS. Hasil observasi siswa pada siklus 11
pembelajaran 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel di
bawah ini

Tabel 5. Hasil Observasi Siswa Siklus 11

Pertemuan 1 Kategori

Pertemuan 2

Kategori

80 Baik

85,7 Sangat Baik

Sumber: Lembar Observasi Siswa

Hasil observasi keaktifan belajar siswa
pada pertemuan pertama sebesar 80% dengan
kategori baik dan pada pertemuan kedua sebesar
85,7% dengan kategori sangat baik.

Hasil Belajar Siswa

Setelah pelaksanaan proses pembelajaran
siklus 11 yang terdiri dari dua kali pertemuan,
maka dilakukan tes hasil belajar pada pertemuan
kedua  setelah  melaksanakan  tindakan
menggunakan  model peer lesson pada

pembelajaran IPS. Pelaksanaan tes hasil belajar
siklus 1l dilaksanakan pada hari Sabtu, 03 Juni
2023. Hasil tes siklus 1 menunjukkan hasil
belajar IPS memiliki presentase ketuntasan
70,8% dengan kategori cukup. Dan setelah
diadakan tindakan pada siklus Il maka hasil
belajar IPS mengalami peningkatan dengan
presentase ketuntasan sebesar 95,8% dengan
kategori baik sekali. Untuk melihat persentase
ketuntasan hasil belajar IPS siswa pada siklus Il
dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Nilai Hasil Belajar Siklus Il

Rata-rata KKM

Ketuntasan Ketidaktuntasan

86,9 75

95,8% 4.2%

Sumber: Hasil Data Penilaian
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai
rata-rata siswa sebesar 86,9, siswa yang tidak
tuntas sebanyak 1 orang dan siswa yang tuntas
sebanyak 23 orang dengan ketuntasan Klasikal
sebesar 95,8% dengan kategori baik sekali

Hasil Refleksi

Tahap terakhir dalam siklus 11 adalah
refleksi. Refleksi dialakukan untuk
mengevaluasi proses pembelajaran pada siklus
Il.  Hasil pengamatan terhadap  proses
pembelajaran siklus Il menunjukkan bahwa
aktivitas mengajar guru pada siklus Il berada
kategori baik dan hasil observasi aktivitas
belajar siswa berada kategori sangat baik dan
mengalami peningkatan. Hasil penelitian secara
keseluruhan pada pembelajaran dari siklus |
hingga siklus Il menunjukkan adanya
peningkatan. Meskipun pada setiap pertemuan
terjadi peningkatan pada setiap aspek, namun
masih adaa kekurangan yang perlu diperbaiki
yaitu  beberapa  siswa  masih  kurang
memperhatikan guru pada saat menjelaskan
sehingga guru harus lebih
memperhatikan,membimbing siswa dan
memaksimalkan dalam menerapkan model peer
lesson dalam proses pembelajaran IPS. Hal
tersebut menunjukkan adanya respon positif dari
siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS
dengan menggunakan model peer lesson.

Berdasarkan hasil analisis data dan
refleksi yang telah dilakukan serta mengacu
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan,
maka disimpulkan bahwa proses pembelajaran
pada siklus Il menunjukkan peningkatan dan
telah mencapai indikator keberhasilan karena
lebih 80% dari seluruh siswa telah memperoleh
nilai diatas KKM yakni 75, dan aktivitas
megajar guru serta aktivitas belajar siswa telah
mencapai kategori sangat baik. Maka dari itu,
tujuan penelitian telah tercapai.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
di kelas IV UPT SPSF SD Inpes Unggulan
Toddopuli Kota Makassar pada bulan Mei
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sampai dengan bulan Juni semester genap tahun
ajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus. Siklus I dilaksanakan dalam
dua kali pertemuan dan siklus II juga
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
Kegiatan pembelajaran dalam setiap siklus
dilaksanakan dengan menerapkan model peer
lesson dalam meningkatkan hasil belajar IPS.
Model peer lesson adalah salah satu cara yang
dapat dipilih untuk mengajarkan siswa untuk
memhamai materi yang telah dipahami
temannya. Menurut Relita et al (2017)
penerapan  model  peer lesson  selain
meningkatkan ~ kemampuan  siswa  dalam
memahami materi juga dapat meningkatkan
kepercayaan diri dan keterampilan berbicara
sekaligus. Sehingga penerpana model peer
lesson adalah upaya untuk meningkatkan hasil
belajar IPS siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres
Unggulan Toddopuli Kota Makassar.

Penelitian ini memiliki empat tahapan.
Tahap pertama yaitu tahap perencanaan yang
bertuhuan untuk mempersiapkan instrument
penelitian yang akan digunakan saat proses
pembelajaran. Tahap kedua yaitu pelaksanaan
tindakan yang terdiri dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang
disesuaikan dengan langkah-langkah model peer
lesson. Tahap ketiga yaitu observasi atau
pengamatan terhadap aktivitas mengajar guru
dan aktivitas belajar siswa. Tahap terakhir
adalah tahap refleksi yaitu tahap evaluasi terkait
proses pembelajaran yang telah dilakukan dan
pengukuran keberhasilan proses pembelajaran.

Secara garis besar, proses pembelajaran
padai siklus I menggunakan model peer lesson
berjalan dengan cukup baik meskipun masih
banyak kekurangan-kekurangan secara teknis
dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
Kekurangan-kekurangan tersebut diantaranya
siswa masih ramai pada saat pembagian
kelompok dan keterbatasan dalam membimbing
siswa. Adapun hasil pengamatan aktivitas gori
cukup. Adapun hasil belaajr IPS siswa pada
siklus I memperoleh presntase 70,8% ddengan
kategori cukup. Hal ini dikarenakan masih
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banyak siswa yang ribut degan pembagian
kelompok, tidak meneripa teman kelompoknya,
dan guru yang belum maksimal dalam
membimbing. Sehingga hasil belajar IPS belum
memenuhi ketuntasan klasikal dan penelitian
dilanjutkan pada siklus II.

Tindakan siklus II dilaksanakan untuk
memperbaiki kekurangan yang terjadi pada
Tindakan siklus I dan mengoptimalkan
penerapan metode peer lesson pada hasil belajar
IPS siswa. Pada Tindakan Siklus II ini juga
dilakukan melalui empat tahapan yaitu (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan
(4) refleksi. Tindakan Siklus II dilaksanakan
dalam 2 kali pertemuan masing-masing 2 jam
pelajaran. Sehingga pada proses pembelajaran
siklus II dikatakan baik secara umum lebih baik
daripada proses pembelajaran siklus 1. Hal
tersebut karena kekurangan-kekurangan pada
pembelajaran siklus I di refleksikan dan mencari
solusi untuk mengatasinya. Peneliti bersama
guru mempelajari  kembali langkah-langkah
model peer lesson agar lebih menguasai
langkah-langkah pembelajaran dengan harapan
dapat memaksimalkan pembelajaran.

Hasil  refleksi  tersebut  kemudian
diterapkan dalam proses pembelajaran. Pada
siklus 1l aktivitas mengajar guru dan belajar
siswa mencapai kategori sangat baik. Sedangkan
hasil belaajr IPS siswa dari siklus I ke siklus Il
mengalami peningkatan. Hasil penelitian secara
keseluruhan pada pembelajaran dari siklus |
hingga siklus Il menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa. Pada observasi
guru pertemuan 1 mendapatkan kategori baik
dan pertemuan 2 pada juga berada Kkategori
baik. Pada observasi siswa berada pada kategori
baik dan pertemuan 2 pada kategori sangat baik.
Hasil belajar IPS siswa berada pada kategori
baik sekali.

Berdasarkan penjelasan diatas, model
peer lesson dapat digunakan untuk mengatasi
rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS. Semua itu terlihat dari adanya
peningkatan ketuntasan belajar siswa dari siklus
I sampai siklus II. Peningkatan tersebut karena
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guru  maupun siswa memahami  proses
pembelajaran  yang  dilaksanakan,  yaitu
pembelajaran yang berorientasi pada model peer
lesson. Pada model peer lesson ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, karena dapat
memberikan ~ pemahaman  kepada  siswa
mengenai materi dan dapat meningkatkan
kepercayaan diri dan keterampilan berbicara.
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa dengan
model pembelajaran  peer lesson  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV UPT
SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota
Makassar.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil ~ penelitian  dan
pembahasan dari hasil penelitian tindakan kelas
yang dilakukan secara kolaboratif dan
dilaksanakan  dalam dua siklus  dapat
disimpulkan bahwa, hasil belajar IPS siswa
mengalami peningkatan dari siklus | hingga
siklus 1l. Nilai hasil belajar IPS siswa pada
siklus | hanya kategori cukup sedangkan pada
siklus 1l berada pada kategori baik sekali.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka
dapat dikatakan bahwa dengan metode
pembelajaran peer lesson dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV SD UPT SPF SD
Inpres Unggulan Toddopuli Kota Makassar.
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